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RINGKASAN

Fenty Sri Bintang Khoiriyah (21701031011) PENGARUH PEMBERIAN PEMBENAH
TANAH (TERRA) DAN PUPUK NPK MUTIARA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum) VARIETAS MAWAR.

Pembimbing 1: Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP

Pembimbing 2: Dr. Ir. Sunawan, MP

Tomat adalah salah satu tanaman sayuran yang banyak mengandung vitamin C dan baik
untuk di konsumsi sehari-hari misalnya saja untuk sayuran segar, bumbu masak, jus dan olahan
lainnya. Buah tomat banyak akan kaya kandungan vitamin dan baik bagi kesehatan tubuh
manusia. Masyarakat sangat membutuhkan akan makanan sehat untuk memenuhi keseimbangan
gizi dalam tubuh setiap hari, menjadikan tomat sebagai makanan yang cukup banyak di konsumsi
masyarakat.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian pembenah tanah yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara berbeda dosis terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat varietas mawar. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial. Faktor 1 adalah TO = Tanpa Pembenah Tanah Novelgro Terra, T1 = Pembenah Tanah,
Faktor 2 adalah PO = Tanpa pupuk NPK Mutiara, P1 = 25 % pupuk NPK Mutiara, P2 = 50%
pupuk NPK Mutiara, P3 = 75% pupuk NPK Mutiara, P4 = 100% pupuk NPK Mutiara. Setiap
perlakuan diulang 3 kali sehingga diproleh 30 tanaman pada setiap unit percobaan, pada setiap
plot terdapat 4 tanaman sehingga total keseluhan 120 tanaman. Dari paramater pengamatan yang
diuji terdiri dari 3 macam antara lain meliputi; Parameter Pertumbuhan (Tinggi Tanaman, Jumlah
Daun, dan Luas Daun), Parameter Hasil (Diameter Buah, Jumlah Bunga Pertanaman, Fruitsett, Jumlah
Buah Pertanaman, Indeks Panen, Berat Rata-rata Perbuah, Bobot Total Buah Pertanaman, Total Bobot
Akar, Bobot basah dan kering Brangkasan, Distribusi Akar, Bobot Buah Segar dan Kering Buah

Tomat, Bobot Buah Perhektar) dan Parameter Kualitas ( Uji Vitamin C).
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pembenah tanah (Terra) dan
pupuk NPK Mutiara pada variabel hasil dan kualitas terdapat pengaruh interaksi pada tinggi tanaman
umur 28 HST, 35 HST, 42 HST, 49 HST 56 HST, jumlah daun umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST,
35 HST, 42 HST, 49 HST dan 56 HST. ToP: (tanpa pembenah tanah + 25% pupuk NPK Mutiara) di
parameter tinggi tanaman umur 56 HST, ToP, (tanpa pembenah tanah + 50% pupuk NPK Mutiara) jumlah
daun umur 14 HST, ToPs; (tanpa pembenah tanah + 75% pupuk NPK Mutiara) tinggi tanaman umur 42
HST, jumlah daun umur 7 HST dan distribusi akar. Pada perlakuan T1P: (dengan pembenah tanah + 25%
pupuk NPK Mutiara) meliputi parameter jumlah daun umur 28 HST, 35 HST, 42 HST, 49 HST dan 56
HST, luas daun umur 7 HST, jumlah buah, indeks panen, dan bobot kering buah. T1P> (dengan pembenah
tanah + 50% pupuk NPK Mutiara) meliputi tinggi tanaman umur 28 HST, 35 HST, jumlah daun umur 21
HST dan 42 HST. T:iP3; (dengan pembenah tanah + 75% pupuk NPK Mutiara) pada parameter tinggi
tanaman umur 49 HST, jumlah daun umur 35 HST dan 56 HST, distribusi akar, bobot segar buah dan
bobot perhektar. Pada perlakuan T1P4 (dengan pembenah tanah + 100% pupuk NPK Mutiara) meliputi

parameter luas daun 42 HST, jumlah bunga, berat total buah pertanaman dan bobot akar.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat adalah salah satu tanaman sayuran yang banyak mengandung vitamin
C dan baik untuk di konsumsi sehari-hari misalnya saja untuk sayuran segar,
bumbu masak, jus dan olahan lainnya. Buah tomat banyak akan kaya kandungan
vitamin dan baik bagi kesehatan tubuh manusia. Masyarakat sangat membutuhkan
akan makanan sehat untuk memenuhi keseimbangan gizi dalam tubuh setiap hari,
menjadikan tomat sebagai makanan yang cukup banyak di konsumsi masyarakat.

Survei pertanian hortikultura tanaman sayuran dan buah - Buahan Semusim
mencakup 22 (dua puluh dua) jenis tanaman sayuran semusim dan 4 (empat) jenis
tanaman buah-buahan semusim. Pada tahun 2018 membuktikan bahwa survei
tanaman horikultura seperi sayur dan buah-buahan semusim ada 22 (dua puh dua)
jn tanaman sayur dan ada 4 (empat) jenis tanman buah-buahan semusm. Ada 5
komoditas tanama sayuran pada tahun tahn 2018 sebagai tanaman prduksi terbesar
seperti bawang merah, kubis, cabai rawit, kentang, dan cabai besar. Dari data
Badan Pusat Statistika Nasional bawang merah mecapai 1,5 juta ton, kubis
mencapi 1,41 juta ton, cabe rawit mencapi 1,34 juta ton, kentang mencapai 1,28
juta ton, dan cabai besar 1,21 juta ton. Bawang merah, cabai rawit, kentang, dan
cabai besar produksinya mengalami peningkat dibanding tahun 2017 (BPS, 2018).

Tahun 2018 kubis mengalami penurunan di bandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Tercatat tahun 2018 saja sebanyak 17 (tujuh belas) jenis sayur
semusim diekspor indonesia, seperti bawang merah, bawang putih, kacang merah,
kembang kol, kentang kubis, lobak, wortel, bayam buncis, cabai besar, jamur,

kacang panjang, labu siam, ketimun, terong dan tomat. Total nilai ekspor sayuran
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semusim dari data Badan Pusat Statisika 2018 mencaai 11,82 juta US §$.
Komunitas sayuran semusim penyumbang devisa terbesar adalah bawang merah
dengan jumlah berat bersih 5,22 ribu ton dengan nilai ekspor sebesar 6,29 juta US
$. Oleh sebab itu peluang komoditas sayuran dari tahun ketahun masih terbuka
lebar karena pasukan yang dari tahun ke tahun sangat belum mencukupi
kebutuhan masyarakat. Untuk memenuhi pertumbuhannya yang baik, tanaman
tomat membutuhkan tanah yang gembur dan keasaman tahan dengan pH antara 5-
6, tanah sedikit mengandung sedikit pasir dan harus banyak mangandung humus
serta pengairannya yang teratur (Pitojo, 2005).

Pemupukan lewat daun dan akar sebagai salah satu usaha itensifikasi
pertanian merupakan usaha untuk tujuan menambah unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk meningkatkan produksi tanaman dan mutu hasil tanaman tomat.
Unsur hara Si bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat.
Menurut Gunes et al., (2008) peran dalam Si bagi tanaman dapat menstimulasi
adanya fotosisntesis dan translokasi karbondioksida. Silika juga dapat mengurangi
adanya cekaman biotik, seperti serangan hama dan penyakit dapat juga untuk
mengurangi ancaman dari faktor abiotik antara lain suhu, radiasi cahaya, angin,
dan kekeringan. Silika juga dapat memperkuat jaringan tanaman sehingga lebih
tahan terhadap serangan hama dan penyakit tanaman. Ketersediaan Si yang cukup
didalam tanah dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap ketidak
seimbangan unsur hara, seperti kelebihan unsur N, kekurangan dan kelebihan

unsur P, serta keracunan Na, Fe, Mn dan Al.
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1.2 Identifikasi Masalah

Budidaya tanaman tomat dalam menggunakan pupuk tentunya sudah mutlak
karna untuk memenuhi keutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman tersebut.
Penggunaan pupuk sintetik secara terus menerus dan berlebihan dapat
menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan sekitar dan tanah yang akan
digunakan dapat mengakibatkan tingkat kesuburan menurun.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada disusun diantaranya:

1) Bagaimana efek aplikasi pemberian pembenah tanah (Terra) yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat varietas mawar serta pengurangan jumlah pupuk
anorganik.

2) Bagaimana efek aplikasi pemberian pembenah tanah (Terra) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat varietas mawar serta pengurangan
jumlah pupuk anorganik.

3) Bagaimana efek aplikasi NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman tomat varietas mawar serta pengurangan jumlah pupuk anorganik.

1.4 Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui efek aplikasi pemberian pembenah tanah (Terra) yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat varietas mawar.
2) Untuk mengetahui efek aplikasi pemberian pembenah tanah (Terra)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat varietas mawar serta

pengurangan jumlah pupuk anorganik.
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3)

Untuk mengetahui efek aplikasi NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman tomat varietas mawar.

1.5 Hipotesis

1)

2)

3)

Pemberian pembenah tanah yang dikombinasikan dengan 100% pupuk
NPK Mutiara mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
tomat varietas mawar, serta mengurangi penggunaan jumlah pupuk
anorganik.

Pemberian pembenah tanah mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat varietas mawar, serta mengurangi penggunaan jumlah
pupuk anorganik.

Pemberian pupuk NPK Mutiara 100% dapat digantikan dengan pembenah

tanah untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.




BAB YV
KESIMPULAN DAN HASIL

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Kombinasi Pemberian pembenah tanah (TERRA) dan pupuk NPK Mutiara

University of Islam Malang

TiP> (dengan pembenah tanah + dengan pupuk NPK Mutiara 50%) adanya
pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman 28 dan 35 HST, jumlah daun 21
dan 42 HST. Pada perlakuan TiPs (dengan pembenah tanah + 100% pupuk
NPK Mutiara) jumlah bunga dengan nilai 306,00 kuntum, luas daun 42 HST
dengan nilai 151,55 , berat total buah dengan nilai 306,00 dan parameter bobot
akar dengan nilai 116,86. Perlakuan TiP; (dengan pembenah tanah + 25%
pupuk NPK Mutiara) pada parameter jumlah daun 28 HST dengan nilai 96,39 ,
35 HST 121,14 , 42 HST 133,32, 49 HST 140,33 dan 56 HST 143,21 , pada
luas daun 7 HST 13,11 , jumlah buah 63,79 , indeks panen 68,95 dan bobot
kering buah dengan nilai 66,92. Pada perlakuan T1P; (dengan pembenah tanah
+ 75% pupuk NPK Mutiara) pada parameter tinggi tanaman 49 HST 115,83 ,
jumlah daun umur 35 HST 120,38 dan 56 HST 144,33, distribusi akar dengan
nilai 118,75 , bobot segar buah 180,52 dan bobot buah perhektar 15,45. Pada
perlakuan TOP1 (tanpa pembenah tanah + 25% pupuk NPK Mutiara) di
parameter tinggi tanaman umur 56 HST dengan nilai 121,91 , perlakuan TOP2
(tanpa pembenah tanah + 50% pupuk NPK Mutiara) dengan nilai 50,84
kemudian pada pelakuan TOP3 (tanpa pembenah tanah + 75% pupuk NPK

Mutiara) pada parameter tinggi tanaman umur 42 HST dengan nilai 86,44 ,
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jumlah daun umur 7 HST 13,11 dan parameter distribusi akar dengan nilai
129,04. Pada parameter fruitsett sebesar 78,85.

2. Dengan pemberian pupuk NPK Mutiara pada parameter total bobot akar P;
(75% pupuk NPK Mutiara) dengan nilai 359, 49 dan uji vitamin C pada
perlakuan P; (25% pupuk NPK Mutiara).

3. Dari penelitian ini perlakuan T1P3 (dengan pembenah tanah + 75% pupuk
NPK Mutiara) lebih banyak mendominasikan interaksi pada perlakuannya
dibandingkan perlakuan lainnya. Pada pupuk NPK mutiara diperlakuan P3

(75% pupuk NPK Mutiara) pada uji vitamin C.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut antara perlakuan pembenah tanah
dan pupuk NPK Mutiara dengan beberapa dosis pupuk NPK Mutiara dalam

penelitian ini pada tanaman tomat varietas mawar.
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